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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seb;rgai lnakitluk hidup manusia lrarus dapat nremenufui kebutuhan-

l<ebuhihan hidupny'a agar dapat bertahan hiclup, oleh kar.ena itu untutr< clapat

memenuhi seqala kebiihil'ran hidup clan dalam rangka merrpertahankan

keiarri;suni;;in iriclup nrarka manusia harus bekerja. Namun tidak semua

riranusia yar,g bckcrji: Capat n-.elakukan tugas-tugasnya clengan baik tanpa

iiidukung oleh semangat kerja yang tioggi.

Semangat kerja merupakiur satu aspek yang perlu mendapat perhatian

clalan'r suatu ilrstansi, per'usahaan atau dalarn clurria kerja. Tingginya

semangat keriir a}<an memberikan clorongan positif terhad.ap procluktivitas

kerja inctivi<lii atau karvavvan. McGregor (clalam Azwar 1gs7) menyatakan

ir.i l'i\r-.1 setr:angat kerja sangat pentnrg dan nrenentukan keberhasilan

pcrusahaan untuir mcncapai tujuannya. semangat kerja adalah motor yang

ir-relrenLukan siitap dran pedlaku kerja par,r pegarvai.

Se;irtrnii;it kt'r'j;r rrrenurut As'ad $qSn rneru[,akan sesuatu hal yang

bcrsifat individual. Hal ini diartikan baluva setiap individu memiliki tingkat

seniangat kerja yang berbeCa-beda sesuai dengan sihlasi dan kond.isi yang

rr,iarlami oleh in<livirl ii.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



2

lVexley clan Yukl (1992) mengartikan semangat kerja sebagai suatu

perasaan seseorafltt terhadap pekerjaan. Sementara ifu, menurut Tiffin

(da.laur Wexlet' dan Yukl, 1992) menyebutkan bahlva semangat kerja

berhubungan erat clerrgan sikap clari karyal\,al1 terhadap pekerjaan itu

sencliri, situasi kerja, kerjasanna antara pimpinan dengan sesama karyawan.

Kemudian Kovr'les t1976) mengatakan bahwa yang dimaksud dengan

semangat kerja merupakan suatu sikap mental dari individu atau

sekelompok individu yang mana semangat kerja yang ti^gg ditandai dengan

kesenangar., kegairahan dalam menerima pengarahan dan clalam proses

r',eke4aan.

I)inr ilikini,'a semaniiat dalam bekerja ditentukan oleh banyak faktor, di

antarar.y';r adtrial'r tcrpcnu ri tidaiarya pemenuhan kebufuhan ltidup pekerja.

Sebagai akibat tidak terpenuhi kebutuhan hidup ini menyebabkan seorang

pekerja itu ntengCami stres. Dengan demikian seseorang dapat dikatakan

n'rei:Lg?Llarni stres dalam pemenuhan kebufuhan hiclup.

Menurut Hurlock (1992) stres merupakan reaksi jiwa dan yaga

terhadap semua j"*i" perubahan, baik secara biologis maupun secara

Lrsi.kclcgis. Selanjutnya l-azarus (1976) menyatakan bahwa setiap incliviclu

niemiiki kemaurpuan tintuk menilai lingkungannya, namrln apabila

inr-lividu menilai turrtutan-trtn;utan lingkungan melampaui kemampuan

',.rns diuiJiki, rnak.r individ'r akirn mertilai sibuasi tersebut sebagai siLuasi

i'c1r1g rersif;rt nlcngancam da:r ini disebut sebi.gai stres.
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